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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mendorong atau menghambat masyarakat
untuk mencari informasi kesehatan di Internet dengan
menggunakan  variabel-variabel dari  Technology
Acceptance Model dan Process Virtualization Theory.
Partial Least Square (PLS) digunakan untuk
mengevaluasi korelasi antar variabel dari kesembilan
konstruk yang diteliti (n=166). Hasil penelitian
menunjukkan variabel persepsi kemanfaatan internet
dan kebutuhan sensoris manusia berdampak positif
terhadap minat menggunakan internet sebagai media
pencarian informasi kesehatan sedangkan variabel
persepsi kemudahan, kebutuhan berelasi, kebutuhan
sinkronisasi, kebutuhan identifikasi & kontrol, serta
kemampuan representasi dan jangkauan teknologi
informasi tidak terbukti berpengaruh signifikan.

Kata kunci: Process Virtualization Theory, Technology
Acceptance Model, Pencarian informasi kesehatan.

1. Pendahuluan

Salah satu fenomena yang semakin berkembang adalah
semakin banyaknya orang yang mencari informasi
kesehatan di internet. Apabila sebelumnya setiap kali
merasakan suatu gejala rasa sakit seseorang akan
langsung pergi ke dokter dan berkonsultasi dengan
petugas medis, saat ini mereka cenderung untuk mencari
referensi terlebih dahulu di internet.

Meskipun pengguna memahami bahwa penggalian
informasi sendiri di internet tidak dapat menggantikan
keakuratan pemeriksaan oleh dokter, namun tetap saja
keinginan untuk mencari informasi di internet semakin
bertambah. Penelitian Fox dan Duggan [1] di Amerika
menunjukkan 35 persen responden mencocokkan gejala
penyakitnya di internet dan mendiagnosis dirinya
sendiri. Dari jumlah tersebut 41 persen responden
mengatakan diagnosis sendiri itu ternyata dikonfirmasi
kebenarannya oleh dokter, satu dari tiga responden
mengaku tidak pernah pergi ke dokter untuk mencari
opini kedua, dan 18 persen mengatakan bahwa upaya
mendiagnosis  sendiri itu ternyata salah ketika
dikonfirmasikan ke dokter.
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Penelitian ini penting untuk segera dilakukan mengingat
belum terdapat penelitian yang menganalisis faktor-
faktor yang mendorong atau menghambat minat
seseorang untuk mencari informasi kesehatan di internet
dari sisi kebutuhan proses dan kebutuhan pengguna,
sedangkan tren fenomena ini semakin meningkat.

Process Virtualization Theory (PVT) dianggap cocok
untuk dijadikan landasan teoritis penelitian ini karena
PVT secara khusus dikembangkan oleh Overby dan
Konsynski [2] untuk menganalisis apakah suatu proses
cenderung diterima atau ditolak ketika divirtualisasikan
dengan menggunakan variabel kebutuhan proses sebagai
konstruk utama dalam analisisnya [3].

Kemudahan pemakaian dan besarnya manfaat internet
juga dipandang penulis sebagai faktor yang mendorong
keberhasilan proses ketika divirtualisasikan. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini dipandang perlu untuk
mengikutsertakan faktor persepsi kemudahan dan
persepsi kemanfaatan yang diadopsi dari Technology
Acceptance Model (TAM) [4], [5].

Process Virtualization Theory

Process Virtualization Theory (PVT) didasarkan pada
pemikiran bahwa beberapa proses lebih diterima
dilakukan secara virtual dibanding proses lain [2].
Dengan kata lain, tidak semua proses dapat divirtualisasi
secara sama rata. PVT diciptakan untuk menjelaskan
variasi ini. Sebagai contoh proses belanja buku dan
belanja bahan makanan secara tradisional dilakukan
secara fisik. Virtualisasi proses belanja buku terus
mengalami peningkatan sedangkan virtualisasi belanja
bahan makanan tidak mengalami peningkatan [6].

PVT menganalisis kelayakan virtualisasi suatu proses
dari perspektif pengguna, bukan dari sisi penyedia
layanan dan  mendefinisikan  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya. PVT menyebutkan empat faktor
yang secara negatif mempengaruhi virtualisasi suatu
proses, yaitu:

Sensory requirements (kebutuhan sensoris) didefinisikan
sebagai kebutuhan dari pengguna untuk menikmati
pengalaman sensorik seutuhnya terhadap suatu proses
maupun terhadap partisipan dan objek lain yang terlibat
dalam proses tersebut [2]. Yang termasuk dalam
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pengalaman sensorik adalah melihat, mendengar,
mencium, menyentuh dan mengecap serta sensasi
menyeluruh yang dirasakan partisipan ketika terlibat
dalam suatu proses seperti kegirangan dan ketakutan [7].

Relationship  requirements  (kebutuhan  berelasi)
didefinisikan sebagai kebutuhan para partisipan untuk
berinteraksi satu sama lain dalam konteks sosial maupun
profesional. Interaksi ini seringkali mengarah pada
transfer pengetahuan, berkembangnya rasa percaya serta
rasa pertemanan [2]. Sebagai contoh, apabila partisipan
menikmati proses pertemuan satu sama lain melebihi
konteks transfer pengetahuan yang diperlukan untuk
proses tersebut, maka hal ini berdampak negatif terhadap
virtualisasi proses tersebut [7].

Synchronism  requirements (kebutuhan sinkronisasi)
didefiniskan sebagai sejauh mana tingkatan aktivitas-
aktivitas yang menyusun suatu proses terjadi dengan
cepat dengan jeda seminimal mungkin [2]. Oleh karena
ini jika partisipan suatu proses menginginkan hasil yang
sifatnya segera seperti serah terima produk secara fisik
maka hal ini akan berdampak negatif terhadap
virtualisasi proses tersebut [7].

Identification and control requirements (kebutuhan
identifikasi & kontrol) didefinisikan sebagai sejauh mana
tingkatan suatu proses memerlukan identifikasi unik dari
partisipan dan kemampuan untuk menerapkan kontrol
terhadap perilaku mereka [2]. Apabila suatu proses
memerlukan identifikasi dan persetujuan partisipan
dalam suatu proses, misalnya penandatangan suatu
dokumen secara fisik maka hal ini akan berdampak
negatif terhadap virtualisasi proses tersebut [7].

Dasar pemikiran PVT adalah Teknologi Informasi (T1)
dapat digunakan untuk membuat suatu proses lebih
diterima secara virtual dengan membantu mereplikasi
kebutuhan  sensorik,  relasi, sinkronisasi  serta
indentifikasi dan kontrol [2]. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini  diikutsertakan pula dua variabel
karakteristik T1 dari PVT, yaitu:

Representation (representasi) yang didefinisikan sebagai
kemampuan TI untuk menyediakan informasi yang
relevan terhadap suatu proses termasuk didalamnya
adalah simulasi pelaku dan objek dalam dunia fisik,
karakteristik mereka serta bagaimana kita berinteraksi
dengan mereka [2].

Reach (jangkauan) didefinisikan sebagai kapasitas TI
untuk mengizinkan partisipan melampaui ruang dan
waktu. Melampaui waktu diartikan Tl memampukan
suatu proses dilaksanakan sepanjang hari [2].

Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan
oleh Davis [5] untuk menjelaskan perilaku penggunaan
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komputer. Tujuan dari TAM adalah memberikan
penjelasan terhadap determinan dari penerimaan
komputer yang sifatnya umum, dan menjelaskan

perilaku pengguna mencakup beragam teknologi
komputer dan populasi pengguna, dan pada waktu yang
sama juga bersifat sederhana dan didukung secara
teoritis [8]. Tiga variabel TAM yang diadopsi untuk
penelitian ini adalah:

Intention to use (minat menggunakan) didefinisikan
sebagi minat atau Kketertarikan seseorang untuk
membentuk suatu perilaku menggunakan suatu teknologi
[9][10]. Dalam konteks virtualisasi pencarian informasi
kesehatan, intention to use dapat diartikan sebagai minat
atau ketertarikan pengguna untuk menggunakan internet
sebagai media pencarian informasi kesehatan. Intention
to use merupakan variabel dependen dalam penelitian
ini.

Perceived usefulness (persepsi kemanfaatan) merujuk
pada tingkatan sejauh mana partisipan percaya bahwa
dengan menggunakan suatu sistem akan meningkatkan
performa aktivitasnya [4]. Suatu teknologi dianggap
mempunyai kefaedahan apabila teknologi tersebut
penting dan mampu meningkatkan hasil kerja pengguna,
mampu meningkatkan efektifitas kerja, relevan dengan
pekerjaan pengguna serta mampu meningkatkan
produktivitasnya [10][4].

Perceived ease of use (persepsi kemudahan) merujuk
pada tingkatan sejauh mana individu percaya bahwa
teknologi yang diadopsi mudah untuk digunakan atau
bebas dari usaha untuk menggunakannya [4].

Integrasi PVT dan TAM

Overby [3] berpendapat PVT melengkapi TAM dengan
gaya sebagaimana PVT melengkapi TTF. Sebagai
contoh, TAM mungkin memprediksi bahwa para
pembeli kendaraan bekas partai besar mungkin tidak
akan menggunakan metode elektronis karena dianggap
tidak berguna. Namun, TAM tidak didesain untuk
menjelaskan kenapa hal ini terjadi. PVT menjembatani
celah ini dengan argumen bahwa kebutuhan sensoris,
sinkronisasi, dll yang tinggi mungkin membatasi
intention to use (minat menggunakan) dari pasar
elektronis.

Namun belum ada penelitian yang secara empiris
meneliti hubungan antara PVT dan TAM. Oleh karena
itu penelitian ini dilakukan dengan mengintegrasikan

variabel kebutuhan sensoris, kebutuhan berelasi,
kebutuhan sinkronisasi, kebutuhan identifikasi &
kontrol, kemampuan  representasi, kemampuan

jangkauan Tl dengan persepsi kemudahan dan persepsi
kemanfaatan yang terdapat dalam TAM. Kedelapan
variabel  independen  ini  dihipotesiskan  akan
mempengaruhi variabel dependen minat menggunakan
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dari TAM. Model integrasi PVT dan TAM yang
dihipotesiskan dapat dilihat pada gambar 1 di bawah.

Individual Requirements
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sebanyak 49%. 52% responden mengaku mengakses
internet setiap hari dan 99% mengaku pernah mencari
informasi  kesehatan di internet. Jenis informasi
kesehatan yang dicari oleh responden dapat dilihat pada

(TAM)
Tabel 1.
‘ Perceived Usefulness ‘ . . .
Tm”’ HI(+) Tabel 1.Informasi kesehatan yang dicari responden
| Perceived Easeof Use | | prags) s Informasi kesehatan yang dicari Persentase
y  mentioniolse Menambah pengetahuan tentang 0
Process Requi v (TAM) 84,94%
quirements kesehatan secara umum
(PVT) H4() < 1 3
] — N Mencari informasi penyakit & obatnya 83,73%
‘ Sensory Requirements ‘ H5() HA(*) HO(H) Melakukan di p y Ki dy
elakukan diagnosis penyakit sendiri
ionshi i H6(- 9
‘ Belationship Requirements ‘ © Representation Reach & cara pen90batannya 53,61 &
Synchronism Requi . - T
[Synchronism Requivoments | | WIC) [ o ot v Mencari dokter/rumah sakit (jadwal 35 54%
Identification & Control H )
Requirements konsultasi, tempat prakter, dll)
o . Mencari informasi pengobatan 35 549%
Gambar 1.Model penelitian: integrasi PVT dan TAM alternatif/herbal 470
. . . i i 9
H1 : Persepsi kemudahan internet berpengaruh positif Membeli obat secara online 7,23%

terhadap minat masyarakat untuk mencari informasi
kesehatan di internet.

H2 : Persepsi kemanfaatan internet berpengaruh positif
terhadap minat masyarakat untuk mencari informasi
kesehatan di internet.

H3 : Persepsi kemudahan internet berpengaruh positif
terhadap persepsi kemanfaatan internet sebagai sumber
informasi kesehatan.

H4 : Kebutuhan sensoris berpengaruh negatif terhadap
terhadap minat masyarakat untuk mencari informasi
kesehatan di internet.

H5 : Kebutuhan berelasi berpengaruh negatif terhadap
minat masyarakat untuk mencari informasi kesehatan di
internet.

H6 : Kebutuhan sinkronisasi berpengaruh negatif
terhadap minat masyarakat untuk mencari informasi
kesehatan di internet.

H7 : Kebutuhan identifikasi & kontrol berpengaruh
negatif terhadap minat masyarakat untuk mencari
informasi kesehatan di internet.

H8 : Representasi berpengaruh positif terhadap minat
masyarakat untuk mencari informasi kesehatan di
internet.

H9 : Jangkuan berpengaruh positif terhadap minat
masyarakat untuk mencari informasi kesehatan di
internet.

2. Pembahasan

Pengujian dan analisis data dilakukan berdasarkan data
kuesioner yang dilakukan secara online menggunakan
fasilitas form dari Google Drive dengan responden
sebanyak 166 orang. Responden merupakan masyarakat
umum yang telah terbiasa menggunakan internet.

Gambaran umum responden menunjukkan mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 54%,
berusia antara 20-29 tahun sebanyak 51%, berpendidikan
S1 sebanyak 64%, berstatus mahasiswa sebanyak 45%,
dan telah menggunakan internet antara 6-10 tahun
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Sumber: Data Primer
Uji Validitas

Hasil pengujian loading factor awal menggunakan
software smartPLS v2.0 menunjukkan empat indikator
tidak memenuhi uji validitas konvergen karena nilainya
kurang dari 0,60 [11] sehingga keempat indikator
tersebut harus dihapus. Hasil perhitungan loading factor
tahap kedua memperlihatkan bahwa setelah keempat
indikator tersebut dihapus maka seluruh indikator yang
diuji telah valid berdasarkan loading factor > 0,60.

Tabel 2.Nilai parameter uji validitas

Var AVE | Communality gglr?;;f:s
IDEN | 0,7214 0,7214 0,8328
INT | 0,7051 0,7051 0,8270
PEoU | 0,6501 0,6501 0,8812
PU 0,6378 0,6378 0,8747
REAC | 0,6653 0,6653 0,8881
REL | 0,5492 0,5492 0,7828
REP | 0,5554 0,5554 0,8328
SEN | 0,6638 0,6638 0,8539
SYN | 0,7722 0,7722 0,8696
Sumber: Data primer
Pengujian validitas konvergen berikutnya adalah

menguji nilai AVE (Average Variance Extracted) dan
communality konstruk-konstruk yang menyusun model
penelitian. Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai AVE dan
communality semua konstruk lebih besar dari 0,50
sehingga semua konstruk dinyatakan memenuhi syarat
validitas konvergen [11].
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi
internal alat ukur [12]. Penelitian ini menggunakan tolak
ukur composite reliability dengan nilai minimal 0,60
karena merupakan penelitian yang bersifat eksploratorif
[11]. Pada Tabel 2 dapat dilihat semua variabel
menghasilkan nilai composite reliability > 0,60 sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua indikator pada variabel
penelitian ini memenuhi uji reliabilitas.

Nilai R-square dari variabel dependen penelitian adalah
0,368 sehingga dapat disimpulkan variabel minat
menggunakan (intention to use) dapat dijelaskan oleh
variabel independen penelitian ini sebesar 36,8%,
sedangkan sisanya (63,2%) dijelaskan oleh variabel lain
diluar dari model penelitian ini.

Tabel 3.Hasil pengujian hipotesis penelitian

Hipotesis Path T-Statistics
Coefficient | (|O/STERR])
H1 0,0936 1,0990
H2 0,5111 4,5924
H3 0,5311 7,5585
H4 0,2387 2,7905
H5 0,0593 0,6155
Heé -0,0757 1,1334
H7 0,0497 0,4770
H8 0,1185 1,5054
H9 -0,0836 0,9439

Sumber: Data Primer

Batas penolakan hipotesis adalah 1,96 pada tingkat
signifikansi 5% [11] dengan jumlah sampel 166.
Berdasarkan nilai path coefficient dan T-statistics pada
keluaran SmartPLS, terdapat dua hipotesis yang diterima
yaitu hipotesis 2 dan 3 dan tujuh hipotesis yang ditolak
yaitu hipotesis 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9. Tabel 3 menunjukkan
nilai path coefficient dan T-statistics hasil perhitungan
smartPLS yang menjelaskan hubungan tiap variabel.

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 1

Hipotesis 1 ditolak secara statistik. Nilai path coefficient
menunjukkan hubungan positif namun nilai T-statistics
kurang dari batas nilai 1,96 dan berarti tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan kemudahan yang ditawarkan oleh
internet belum tentu membuat masyarakat lebih memilih
mencari informasi kesehatan secara virtual dibandingkan
menggunakan metode konvensional.

Meskipun pengguna pada umumnya mengetahui
kemudahan dalam menggunakan internet, namun
kemudahan tersebut juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal diluar kontrol pengguna [13] seperti terlalu
banyaknya informasi kesehatan yang tersedia di internet.
Informasi yang terlalu banyak menyebabkan pengguna
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akan kebingungan dalam memilih dan memilah
informasi yang benar, akurat dan dapat diandalkan.
Overload informasi pada akhirnya menyebabkan faktor
kemudahan yang ditawarkan internet untuk mendapatkan
informasi  kesehatan menjadi tidak signifikan bila
dibandingkan dengan menggunakan media
konvensional.

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 2

Hipotesis 2 diterima secara statistik. Nilai path
coefficient menunjukkan hubungan positif dengan nilai
T-statistics lebih besar dari dari batas nilai 1,96 dan
berarti signifikan. Hal ini menunjukkan manfaat yang
ditawarkan oleh internet membuat masyarakat lebih
memilih mencari informasi kesehatan secara virtual
dibandingkan menggunakan metode konvensional.

Hal ini berarti semakin besar manfaat yang dirasakan
oleh pengguna saat menggunakan internet untuk mencari
informasi  kesehatan maka pengguna akan semakin
berminat untuk menggunakan internet dibanding media
konvensional, begitu juga sebaliknya. Hasil ini
mendukung penelitian Lemire et all [14] vyang
menunjukkan  hubungan  positif antara  persepsi
kemanfaatan situs kesehatan internet dengan penggunaan
situs tersebut sebagai sumber informasi.

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 3

Hipotesis 3 diterima secara statistik. Nilai path
coefficient menunjukkan hubungan positif dengan nilai
T-statistics lebih besar dari batas nilai 1,96 dan berarti
signifikan. Hal ini menunjukkan kemudahan yang
ditawarkan oleh internet membuat masyarakat lebih
memilih mencari informasi kesehatan secara virtual
karena merasa manfaatnya besar.

Hal ini membuktikan bahwa sikap pengguna dalam
memandang manfaat internet juga dilandasi kemudahan
dalam menggunakan internet. Dengan kata lain,
pengguna akan menilai internet itu bermanfaat bila
mereka dapat menggunakan internet dengan mudah.
Hasil ini sesuai dengan model TAM awal yang
dikembangkan oleh Davis [5][4] .

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 4

Hipotesis 4 ditolak secara statistik. Nilai T-statistics
lebih besar dari nilai 1,96 dan berarti signifikan namun
nilai path coefficient menunjukkan hubungan positif. Hal
ini menunjukkan kebutuhan sensoris manusia ternyata
malah mendorong bukan menghambat masyarakat untuk
lebih memilih mencari informasi kesehatan secara virtual
dibandingkan menggunakan metode konvensional.

Penelitian ini menganalisis dari sisi pengguna, bukan
dari sisi dokter atau petugas medis. Petugas medis
mungkin sangat memerlukan interaksi tatap muka secara
langsung dengan pasien. Namun pasien mungkin
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memiliki pandangan yang berbeda dengan pandangan
petugas medis.

Beragam kekhawatiran seperti ketakutan akan diberi
kabar buruk atau ketakutan melihat alat-alat medis
seperti jarum suntik, jarum infus maupun alat pencabut
gigi bagi sebagian orang merupakan faktor penghambat
seseorang untuk berkonsultasi secara langsung dengan
petugas medis dan lebih memilih mencari informasi
kesehatan melalui internet.

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 5

Hipotesis 5 ditolak secara statistik. Nilai path coefficient
menunjukkan hubungan positif dengan nilai T-statistics
kurang dari batas nilai 1,96 dan berarti tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan kebutuhan untuk membangun
relasi belum tentu menghambat masyarakat untuk lebih
memilih mencari informasi kesehatan secara virtual
dibandingkan menggunakan metode konvensional.

Hal ini kemungkinan disebabkan internet juga
memungkinkan seseorang untuk membangun relasi
dengan orang lain meskipun dilakukan secara virtual,
tidak hanya secara nyata. Situs jejaring sosial, forum
kesehatan, komentar blog, email, dan live chat
merupakan sarana-sarana yang dapat digunakan oleh
para pencari informasi kesehatan untuk saling
berinteraksi. Dalam konteks pencarian informasi
kesehatan, kebutuhan berelasi dengan orang lain tidak
dipengaruhi oleh media virtual maupun konvensional.

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 6

Hipotesis 6 ditolak secara statistik. Nilai path coefficient
menunjukkan hubungan negatif namun nilai T-statistics
kurang dari batas nilai 1,96 dan berarti tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan kebutuhan untuk secepatnya
mendapatkan hasil belum tentu menghambat masyarakat
untuk lebih memilih mencari informasi kesehatan secara
virtual dibandingkan menggunakan metode
konvensional.

Ketika seseorang mengalami suatu masalah kesehatan
tertentu, mereka cenderung untuk ingin segera mendapat
obat yang tepat dan bisa segera pulih atau merasa lebih
baik. Dengan mengunjungi dokter secara langsung,
mereka dapat seegra memperoleh jawaban terhadap
masalah medis yang mereka alami dan juga solusi atau
obatnya. Meskipun demikian, tidak selalu jawaban yang
diperlukan para pencari adalah tersedianya obat atau
penanganan medis tertentu. Terkadang responden hanya
memerlukan informasi awal mengenai suatu penyakit
atau suatu topik tertentu. Penelitian Fox dan Duggan [1]
bahkan menyebutkan 39% orang mencari informasi
kesehatan untuk kepentingan orang lain. Artikel-artikel
kesehatan di internet sepertinya mampu menjawab
keingintahuan masyarakat secara cepat meskipun mereka
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juga mengaku perlu melakukan konsultasi
langsung untuk memastikannya.

secara

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 7

Hipotesis 7 ditolak secara statistik. Nilai path coefficient
menunjukkan hubungan positif dengan nilai T-statistics
kurang dari batas nilai 1,96 dan berarti tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan kebutuhan melakukan identifikasi
dan kontrol antar manusia belum tentu menghambat
masyarakat untuk lebih memilih mencari informasi
kesehatan secara virtual dibandingkan menggunakan
metode konvensional.

Referensi orang lain terhadap kualitas seorang dokter
sepertinya tidak terlalu berpengaruh ketika mencari
informasi kesehatan di internet. Dalam dunia nyata hal
ini mungkin berpengaruh namun tidak demikian ketika
penggalian informasi dilakukan melalui internet. Hal ini
dikarenakan hanya sedikit dokter yang memiliki situs
atau membuka konsultasi di internet, Hal ini
menyebabkan para pencari informasi kesehatan biasanya
memulai pencarian mereka dari mesin pencari dan bukan
dari membuka sebuah halaman situs kesehatan tertentu.

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 8

Hipotesis 8 ditolak secara statistik. Nilai path coefficient
menunjukkan hubungan positif namun nilai T-statistics
kurang dari batas nilai 1,96 dan berarti tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan kemampuan representasi yang
ditawarkan oleh internet belum tentu membuat
masyarakat lebih memilih mencari informasi kesehatan
secara Vvirtual dibandingkan menggunakan metode
konvensional.

Sensasi penglihatan dan suara telah lama digunakan
dalam proses virtual berbasiskan Tl selama beberapa
tahun. Namun penglihatan dan pendengaran hanyalah
dua dari lima indera yang biasanya dimiliki oleh seorang
manusia. Belum ada teknologi yang bisa mengirimkan
aroma atau bau penyakit dari jauh atau mereplika tesktur
seorang penderita penyakit kulit atau rasa suatu obat
melalui internet. Sensasi penciuman, sentuhan maupun
kecapan hanya bisa dirasakan dari dekat atau melalui
kontak langsung.

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 9

Hipotesis 9 ditolak secara statistik. Nilai path coefficient
menunjukkan hubungan negatif dan nilai T-statistics
kurang dari batas nilai 1,96 dan berarti tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan kemampuan menjangkau ruang dan
waktu yang ditawarkan oleh internet belum tentu
membuat masyarakat lebih memilih mencari informasi
kesehatan secara virtual dibandingkan menggunakan
metode konvensional.

Hal ini kemungkinan disebabkan lokasi pengambilan
sampel yang dilakukan di tengah kota Yogyakarta yang
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memiliki cukup banyak fasilitas kesehatan yang dapat
menjadi  semuber informasi  kesehatan. Dengan
jangkauan yang tidak terlalu jauh dari fasilitas kesehatan
dan berbagai sumber referensi maka hal ini
kemungkinan menjadi penyebab faktor jangkauan tidak
terlalu berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan
internet dalam mencari informasi kesehatan dibanding
dengan cara konvensional.

3. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bukti empiris bahwa;

1. Pengaruh persepsi kebutuhan individu dan kebutuhan
serta kapabilitas TI terhadap minat masyarakat untuk
mencari informasi kesehatan  di internet
menunjukkan:

1) Persepsi kemanfaatan internet berpengaruh positif

terhadap minat masyarakat untuk mencari
informasi  kesehatan di internet, sedangkan
persepsi kemudahan internet tidak berpengaruh.

2) Kebutuhan sensoris berpengaruh positif terhadap
minat masyarakat untuk mencari informasi
kesehatan di internet, sedangkan kebutuhan
berelasi, kebutuhan sinkronisasi, serta kebutuhan
identifikasi dan kontrol tidak berpengaruh.

3) Kemampuan representasi dan jangkauan TI tidak
berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk
mencari informasi kesehatan di internet.

4) Persepsi kemudahan internet berpengaruh positif
terhadap persepsi kemanfaatan internet sebagai
sumber informasi kesehatan.

2. Minat masyarakat untuk mencari informasi kesehatan
di internet dapat dijelaskan oleh variabel independen
penelitian ini sebesar 36,8% sedangkan sisanya
(63,2%) dijelaskan oleh variabel lain diluar dari
model penelitian ini.

Beberapa saran yang menjadi rekomendasi oleh peneliti
untuk kepentingan penelitian selanjutnya adalah:

1. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif,
diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat
menggabungkan dua metode yaitu kuantitatif dan
kualitatif untuk mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif dan lebih baik.

2. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dikembangkan dengan penambahan
variabel-variabel lain yang akan mempengaruhi
minat masyarakat untuk mencari informasi kesehatan
di internet.
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